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Abstrak: Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat
perkembangan. Pendidikan memiliki peran penting untuk menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi
karena pendidikan merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia. Seorang guru harus
memiliki satu langkah perubahan, seperti merubah teknik mengajar tradisional (ceramah) yang berpusat pada guru,
menjadi lebih kreatif dan inovatif. Salah satu upaya guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dapat dilakukan
dengan melihat aspek gaya belajar yang beragam yaitu dengan menggunakan pembelajaran berdiferensiasi. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran diferensiasi konten dan proses pada gaya
belajar berbasis model Problem Based Learning. Metode yang digunakan ialah deskriptif kualitatif dengan strategi
pengumpulan data melalui observasi langsung. Penelitian dilakukan di SMA Grujugan dengan subjek penelitian
adalah seluruh peserta didik kelas X.1. Pembelajaran berdiferensiasi dan menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning diharapkan penerapan pembelajaran ini, guru mampu melakukan pemetaan sesuai kebutuhan peserta
didik sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran diferensiasi konten dan proses pada kelas X.1 sudah berjalan dengan baik.
Pembelajaran berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi peserta didik agar mampu belajar secara natural dan
efisien dengan guru yang mampu mengkolaborasikan metode dan pendekatan yang dibutuhkan peserta didik.
Terdapat peningkatan aktivitas peserta didik dalam belajar sebelum guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
dan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Dengan memahami penerapan pembelajaran
diferensiasi ini, diharapkan guru mampu melakukan pemetaan esuai kebutuhan peserta didik sehingga dapat
mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik.
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needed by students. There was an increase in student activity in learning before the teacher implemented differentiated learning
and used the Problem Based Learning model. By understanding the implementation of differentiated learning, it is expected that
teachers can tailor their teaching to the needs of students, thereby creating student-centered learning.

Keywords: content differentiation, process differentiation, learning styles, problem-based learning

Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang
dinamis dan syarat perkembangan. Oleh karena itu perubahan atau perkembangan
pendidikan ialah hal yang memang seharusnya sejalan dengan perubahan budaya
kehidupan perbaikan pendidikan pada semua tingkat. Pendidikan memegang peranan
penting dalam membentuk manusia yang berkemampuan tinggi dan berpotensi karena
pendidikan merupakan sarana utama untuk meningkatkan sumber daya manusia
(Hemayanti et al., 2020). Pendidikan dalam kurikulum mandiri abad 21 dewasa ini sangat
mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam pembelajaran. Siswa diharapkan menjadi
aktor utama dalam proses pembelajaran. Hal ini bukan berarti peran guru dihilangkan,
tetapi guru harus memiliki kemampuan menggali dan mengembangkan potensi dan
keterampilan siswa (Erdogan, 2019). Seorang guru harus melalui masa perubahan seperti
mengubah teknik pengajaran tradisional yang berpusat pada guru (ceramah) menjadi lebih
kreatif dan inovatif diharapkan mampu mengembangkan potensi pendidikan yang
bermutu menurut Ki Hajar Dewantara yang tertuang dalam semboyan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Tut Wuri Handayani).

Menurut Ki Kajar Dewantara, setiap individu itu adalah unik. Ki Hajar Dewantara
mengingatkan guru bahwa pendidikan anak sejatinya melihat kodrat diri anak dan
menghubungkannya dengan kodrat zaman. Kodrat diri anak yang bervariasi ini,
mengakibatkan terjadinya perbedaan cara belajar peserta didik, perbedaan daya serap dan
berbagai perbedaan lainnya. Guru harus jeli melihat keberagaman tersebut dan tidak bisa
memaksakan cara belajar tertentu sesuai dengan teori yang mereka yakini baik bagi peserta
didik. Peserta didik juga berhak menerima pembelajaran sesuai dengan cara belajar masing-
masing, karena itu adalah kodrat alam mereka.

Pendidik harus mampu memunculkan ide-ide baru untuk memecahkan
permasalahan tersebut di dalam kelas, misalnya menggunakan berbagai kombinasi taktik,
strategi atau metode pembelajaran terkini yang lebih terkait dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (era digital) saat ini. Problem Based Learning (PBL) adalah model
pembelajaran inovatif yang diterapkan untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dalam pemecahan masalah melalui proses kerja kelompok atau kelompok yang sistematis,
memungkinkan siswa untuk terus mendalami masalah, menguji kemampuan berpikirnya
dan mengembangkannya lebih jauh. Jadi ini ramah pengguna dan berpusat pada siswa.
Dalam pembelajaran, model pembelajaran berbasis masalah, Problem Based Learning
meliputi lima tahapan pembelajaran, di antaranya sebagai berikut : 1) Orientasi masalah, 2)
mengorganisasi peserta didik, 3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
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4) menyampaikan hasil, 5) menganalisis dan mengevaluasi (Novianti, 2020). Problem Based
Learning menitikberatkan pada guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai pusat
pembelajaran, sehingga dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat
membantu siswa untuk lebih mandiri dan terlibat lebih aktif dalam memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran. (Woa et al., 2018).

Kelas X.1 di SMAN Grujugan Bondowoso didapatkan keberagaman dalam gaya
belajar hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil angket yang dilakukan oleh BK. Adapun
keragaman gaya belajar yang didapatkan diantaranya gaya belajar Auditory 10 anak, gaya
belajar visual 14 anak dan gaya belajar kinestetik 5 anak. Menurut Aisyah (2019), gaya
belajar setiap siswa berbeda satu sama lain karena lainnya karena daya serap yang dimiliki
siswa juga berbeda, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang lambat hingga sangat
lambat, sehingga siswa berusaha memahami mata pelajaran sesuai dengan gaya
belajarnya. Berdasarkan keberagaman yang ditemukan tersebut guru dalam menyusun
perangkat ajar harus mempertimbangkan dan memenuhi kebutuhan gaya belajar peserta
didik. Sehingga pembelajaran yang dibuat sesuai kebutuhan, efektif dan memperoleh hasil
belajar yang maksimal.

Gaya belajar visual umumnya disebut sebagai gaya belajar pengamatan ataun gaya
belajar menonton. Gaya belajar ini sangat mengandalkan indra penglihatan dalam proses
pembelajaran anak-anak yang termasuk jenis ini tertarik dengan warna bentuk dan gambar-
gambar hidup. Oleh karena itu, biasanya menyukai informasi seperti instruksi tertulis, foto,
video, film, bagan, ilustrasi maupun infografis lainnya mereka juga dapat manfaat dan
informasi belajar yang diperoleh dari gambar dan diagram di buku teks. Gaya belajar
auditori biasanya disebut sebagai gaya belajar pendengar. Gaya belajar ini umumnya
memaksimalkan penggunaan indra pendengar dengan proses penangkapan dan
penyerapan informasi biasanya mereka memperlihatkan ketertarikan yang lebih pada
suara-suara dan kata-kata. Mendengarkan informasi pelajaran melalui penjelasan,
instruksi, diskusi kelompok dan aktif berbicara. Gaya belajar kinestetik biasanya disebut
sebagai gaya belajar penggerak Hal ini disebabkan karena anak-anak dengan gaya belajar
ini senantiasa menggunakan dan memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses
pembelajaran. Gaya belajar kinestetik contohnya berupa pengalaman belajar siswa yang
terlibat langsung seperti kerja lapangan di luar kelas, menscroll artikel, powerpoint. Jenis
gaya belajar ini senang dengan segala sesuatu yang berhubungan dengan gerak tubuh
berjalan maupun gerakan jari (Amarita et al., 2023).

Salah satu upaya guru untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dapat dilakukan
dengan melihat aspek gaya belajar yang beragam yaitu dengan menggunakan
pembelajaran berdiferensiasi. Menurut (Faiz, Pratama, dan Kurniawaty 2022) pembelajaran
berdiferensiasi merupakan suatu upaya guru dalam memenuhi keberagaman dari peserta
didik di kelas berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar. Menurut (Pitaloka
dan Arsanti 2022) pembelajaran berdiferensiasi bukanlah pembelajaran dengan
memberikan penugasan yang berbeda pada setiap peserta didik. Pembelajaran
berdiferensiasi yang dimaksud adalah pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Dalam menggolongkan peserta didik berdasarkan tingkat kognitifnya.
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Sehingga yang dimaksud bukanlah dengan mengelompokkan peserta didik yang pandai
bersama yang pandai atau sebaliknya justru seharusnya sesuai dengan kemampuannya
masing-masing. Guru dalam kelas X.1 dapat memfasilitasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan profil belajar dilihat dari gaya belajar. Sehingga dalam upaya pemenuhan
keberagaman dari peserta didik di kelas berdasarkan gaya belajar, guru bisa
mempergunakan media atau konten pembelajaran yang berbeda untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah strategi pembelajaran berdiferensiasi yang
berupaya untuk menyesuaikan proses pembelajaran di kelas guna memenuhi kebutuhan
belajar setiap individu. Penyesuaian yang dimaksud yakni terkait pemetaan kebutuhan
belajar peserta didik yaitu kesiapan belajar peserta didik, minat belajar peserta dididk dan
profil belajar peserta didik sagar tercapai peningkatan hasil belajar (Abramova, 2021;
Haelermans, 2022; Konstantinides, 2020; LeMoyne, 2019; Stratton, 2020; Sun, 2021; Torresin,
2023; Yang, 2023). Strategi pembelajaran bertujuan agar mencapai target pembelajaran yang
disiapkan pengajar sebelum mengajar (Herwina, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi
melalui 4 aspek pembelajaran diferensiasi mampu memberikan kita jawaban dan solusi
apabila menjumpai kondisi yang dirasa kurang optimal untuk melaksanakan pembelajaran
(situasi, sarana prasarana, kondisi peserta didik). Melalui diferensiasi konten, proses dan
produk kita dapat menjembatani proses pembelajaran agar tetap terlaksana dengan baik di
tengah hambatan yang mungkin muncul. Dalam aspek lingkungan belajar guru dapat
memberikan keleluasaan bagi peserta didik berdasarkan preferensi dan kondisi lingkungan
belajarnya agar proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik menjadi lebih nyaman
dan berkesan.

Menurut Tomlinson (2017) menyatakan pembelajaran berdiferensias pasti berhasil.
Terdapat tujuh alasan yang dikemukakan oleh Tomlinson (2017) yaitu, (1) Pembelajaran
berdiferensiasi lebih bersifat proaktif. (2) Pembelajaran berdiferensiasi lebih bersifat
kualitatif daripada kuantitatif. (3) Akar dari pembelajaran berdiferensiasi adalah
penilaian. (4) Pembelajaran berdiferensiasi menggunakan beberapa pendekatan terhadap
konten, proses, dan produk. (5) Pembelajaran berdiferensiasi selalu berpusat pada peserta
didik. (6) Pembelajaran berdiferensiasi merupakan perpaduan dari pembelajaran seluruh
kelas, kelompok dan individual/mandiri. (7) Pembelajaran berdiferensiasi bersifat
"organik" dan dinamis.

Penelitian yang telah dilakukan Maulidia dan Prafitasari (2023) menyebutkan bahwa
Strategi pembelajaran berdiferensiasi berupaya memodifikasi proses pendidikan dan
pembelajaran di kelas untuk bisa mengakomodasi pemenuhan kebutuhan belajar setiap
peserta didik. Selain itu, pembelajaran yang dibedakan dan melibatkan penyesuaian
terhadap kebutuhan belajar peserta didik. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh
Wahyuningsari Mujiwati dan Sari (2022), adanya pembelajaran berdiferensiasi ini menjadi
salah satu strategi yang dapat diterapkan oleh guru dalam memenuhi kebutuhan peserta
didik dalam belajar. Pembelajaran berdiferensiasi ini dapat menjadikan peserta didik
merasakan kemerdekaan dalam belajar. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk
peneliti menggunakan inovasi dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi konten
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dsn proses berdasarkan gaya belajar peserta didik berbasis Problem Based Learning (PBL)
sebagai upaya memfasilitasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam agar mencapai
tujuan pembelajaran.

Metode

Jenis penelitian yang dilakukan ialah deskriptif kualitatif yang digunakan untuk
menganalisis penerapan pembelajaran diferensiasi proses yang dilakukan guru dalam mata
pelajaran Biologi. Strategi yang digunakan ialah dengan kegiatan observasi dan pemberian
angket. Sampel penelitian merupakan siswa-siswi kelas X.1 yang berjumlah 29 anak di
SMAN Grujugan. Penelitian deskriptif kualitatif menekankan pada pemaparan deskriptif
terkait fenomena yang ada baik bersifat ilmiah ataupun buatan manusia.

Hasil dan Pembahasan

SMAN Grujugan merupakan sekolah yang beralamatkan di Desa Sumberpandan,
Kecamatan Grujugan, Kabupaten Bondowoso. Peserta didik di SMAN Grujugan kelas X.1
memiliki karakteristik, kemampuan awal, minat belajar, serta gaya belajar yang beragam.
Untuk mengakomodir hal tersebut, maka guru mengimplementasikan pembelajaran
berdiferensiasi pada konten dan proses untuk memfasilitasi gaya belajarnya. Peserta didik
dengan jumlah total 29 anak, hasil gaya belajar peserta didik didapatkan melalui BK.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dalam penerapan strategi diferensiasi
konten dan proses pada gaya belajar berbasis model Problem Based Learning ini telah
melakukan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik sangat penting dalam pembelajaran
biologi karena dapat membantu guru untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik
secara individu, menentukan tingkat kemampuan awal peserta didik, dan merancang
strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Chapelle et al., 2015).

Berdasarkan hasil asesmen diagnostik, guru dapat mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan peserta didik dalam masing-masing keterampilan berbahasa, serta merancang
strategi pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. Selain itu,
asesmen diagnostik juga dapat membantu guru untuk menilai aspek non-akademik peserta
didik seperti sikap, nilai, dan keterampilan sosial yang juga penting dalam pembelajaran
(Lee, 2015). Di kelas X.1 SMAN Grujugan Bondowoso, didapatkan data hasil diagnostic test
menunjukkan gaya belajar yang beragam. Gaya belajar dari 29 peserta didik terdiri atas
audiotori 10 orang, visual 14 orang dan kinestetik 5 orang. Berikut hasil gaya belajar yang
di peroleh dari kelas X.1 terlihat pada Gambar 1. yang terdapat di bawah ini
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Gambar 1. Presentase Gaya Belajar Kelas X.1

Peserta didik cenderung memiliki gaya belajar visual, hal itu tidak menunjukkan
bahwa mereka tidak memiliki kecenderungan untuk menggunakan gaya belajar auditori
atau kinestetik, melainkan biasanya lebih sering menggunakan gaya belajar visual. Begitu
pula sebaliknya, peserta didik yang cenderung menggunakan gaya belajar auditori atau
kinestetik memiliki potensi dalam menggunakan gaya belajar visual. Maka dari itu,
pengetahuan yang memadai tentang berbagai gaya belajar yang dimiliki peserta didik
menjadi penting bagi pendidik agar dapat memilih dengan tepat model pembelajaran,
strategi, metode, dan media yang cocok untuk kegiatan pembelajaran di dalam maupun di
luar kelas. Menurut Derici dan Susanti (2023), perbedaan gaya belajar peserta didik
menunjukkan bahwa setiap peserta didik itu unik dalam belajarnya, sehingga perlu adanya
guru yang dapat memfasilitasi. Salah satu upaya guru yaitu menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat peningkatan aktivitas peserta
didik dalam belajar sebelum guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Peningkatan aktivitas belajar
peserta didik terlihat pada keaktifan dalam menjawab pertanyaan guru, bertanya terkait
permasalahan yang disajikan dan melakukan presentasi. Kegiatan pembelajaran dengan
difrensiasi proses merupakan hal pertama yang didapatkan peserta didik sehingga mereka
memiliki kesempatan dalam memilih proses belajar sesuai dengan gaya belajarnya. Selain
itu penggunaan model Problem Based Learning mendukung adanya aktivitas belajar yang
berpusat pada peserta didik. Menurut (Zarita, Halim, and Syukri 2015) model Problem Based
Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik
sehingga dapat dijadikan suatu inovasi pembelajaran bagi guru. Selain itu menurut
(Cahyaningsih and Ghufron 2016) manfaat yang didapatkan dari pembelajaran dengan
model Problem Based Learning yaitu peserta didik dapat memecahkan permasalahan dengan
menggunakan pengetahuannya, merencanakan belajarnya sendiri, mengatur langkah
dalam belajarnya sendiri dan mengaplikasikan pada strategi pembelajarannya. Selain itu
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berdasarkan hasil penelitian terdapat peningkatan hasil belajar kognitif dari perolehan skor
atau nilai posttest.

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
melibatkan keaktifan peserta didik untuk selalu berpikir kritis dan selalu terampil dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Model Problem Based Learning memiliki sintaks yang
dapat membantu peserta didik meningkatkan kemampuan literasi sainsnya. Lima sintaks
terdapat dalam Problem Based Learning adalah (1) orientasi peserta didik pada masalah, (2)
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual atau
kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan
mengevaluasi hasil karya (Susilowati et al., 2022). Model Problem Based Learning dapat
membantu pendidik untuk melakukan inovasi dalam kegiatan belajar di kelas sebab model
Problem Based Learning dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik partisipasi
dan motivasi peserta didik pengembangan keterampilan berpikir kritis analitis dan
berpengaruh terhadap pengajaran dan pembelajaran secara umum (Marlina, 2020).

Menurut Shoimin (2014) Problem Based Learning memiliki kelebihan antara lain; 1)
siswa dapat memecahkan masalah dalam kehidupan nyata, 2) kegiatan pembelajaran fokus
pada sebuah masalah, 3) siswa menggunakan sumber pengetahuan dari berbagai sumber,
4) siswa dapat mengukur kemampuan dalam belajarnya secara mandiri dan, 5) siswa dapat
bertukar informasi dalam kegiatan diskusi ataupun saat presentasi dari hasil pekerjaannya.
Sedangkan kelemahan Problem Based Learning yakni; 1) tidak banyak pendidik yang mampu
mengantarkan peserta didik kepada pemecahan masalah, 2) memerlukan waktu yang
panjang, 3) jika aktivitas peserta didik dilaksanakan di luar kelas sulit dipantau oleh
pendidik, 4) peserta didik sulit memecahkan masalah jika tidak mempunyai banyak sumber
belajar atau bacaan literasi.

1.  Strategi Diferensiasi

Pembelajaran berdiferensiasi diyakini mampu membawa angin segar untuk
perbaikan pendidikan Indonesia pembelajaran berdiferensiasi yang akan dilaksanakan
pendidik diawali dengan pemetaan pemetaan terhadap minat bakat peserta didik kesiapan
peserta didik dan profil peserta didik dalam pembelajaran paradigma baru dikenal dengan
asesmen diagnostik yang bertujuan agar seorang pendidik mampu mengkorelasikan materi
dengan proses atau produk bahkan konten pembelajaran yang akan dilaksanakan atau
dihasilkan dari aktivitas pembelajaran (Ambarita et al., 2023).

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi di kelas, seorang guru harus melakukan
tahapan proses antara lain: 1. Melakukan pemetaan kebutuhan belajar berdasarkan tiga
aspek, yaitu: kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar peserta didik (bisa dilakukan
melalui wawancara, observasi, atau survey menggunakan angket, dll). 2. Merencanakan
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan (memberikan berbagai pilihan
baik dari strategi, materi, maupun cara belajar) dan 3. Mengevaluasi dan merefleksi
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pembelajaran yang sudah berlangsung. Penerapan pembelajaran berdiferensiasi
memberikan dampak bagi sekolah, kelas, dan terutama kepada peserta didik. Setiap peserta
didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda, tidak semua peserta didik bisa kita beri
perlakuan yang sama. Jika kita tidak memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik maka hal tersebut dapat menghambat peserta didik untuk bisa maju dan
berkembang belajarnya. Cara menerapkan di kelas pembelajaran berdiferensiasi ini
mungkin pada awalnya akan tidak mudah, karena diperlukan perubahan paradigma dalam
melihat proses pembelajaran. Bahkan untuk para guru yang sudah memiliki cara berpikir
yang terbuka pun dan yakin dengan manfaat dari pembelajaran berdiferensiasi ini, mereka
masih tetap perlu didukung dalam praktek penerapannya. Oleh karena itu, peran
kepemimpinan sekolah menjadi sangat penting.

Terdapat 3 strategi dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yaitu 1)
Diferensiasi konten mengacu pada materi apa yang diajarkan kepada peserta didik dengan
memetakan kebutuhan belajar peserta didik dan menggunakan pengelompokan
berdasarkan kesiapan, kemampuan, dan minat peserta didik. Materi pembelajaran dapat
dirancang dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda, salah satunya adalah integrasi
materi pembelajaran. Kegiatan ini dapat dilakukan dalam beberapa langkah yaitu a)
menentukan tujuan pembelajaran b)menentukan cara untuk mengevaluasi tujuan
pembelajaran tersebut c)mengevaluasi peserta didik untuk menentukan tingkat
penguasaan materi pelajaran d) kurangi waktu untuk peserta didik yang telah menguasai
materi e)berikan pelajaran pada sekelompok kecil yang belum menguasai materi. 2)
Difrensiasi proses mengacu pada bagaimana peserta didik menafsirkan atau memahami
informasi atau materi melalui kegiatan yang berjenjang (peserta didik bekerja untuk
membangun pemahaman yang sama tetapi dengan dukungan, tantangan dan kompleksitas
yang berbeda), mengajukan pertanyaan panduan melalui titik fokus, membuat agenda
individu untuk peserta didik, memfasilitasi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
tugas, melakukan kegiatan yang mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik. 3) Diferensiasi produk mencerminkan pemahaman peserta didik tentang tujuan
pembelajaran yang diharapkan melalui karya atau kinerja yang disajikan kepada guru
dalam bentuk esai, artikel, presentasi, transkrip audio, video, diagram, dan dan lain-lain
(Sopianti, 2022).

Strategi diferensiasi konten adalah apa yang akan guru ajarkan kepada peserta didik.
konten dapat dibedakan sebagai tanggapan terhadap tingkat kesiapan minat atau profil
belajar peserta didik yang berbeda atau juga terhadap kombinasi dari kesiapan dan profil
belajar peserta didik. Juga bisa dilakukan berdasarkan memastikan bahwa peserta didik
dapat mengakses materi ajar tersebut sesuai dengan gaya belajar peserta didik sebagai
contoh peserta didik yang memiliki gaya belajar visual akan belajar lebih baik jika materi
yang diberikan berupa gambar sedangkan peserta didik yang audiotori, materinya yang
dapat di berikan dalam bentuk audio. Strategi diferensiasi proses mengacu pada bagaimana
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peserta didik akan memahami atau memaknai informasi atau materi yang dipelajari, ketika
guru telah memetakan kebutuhan belajar peserta didik lalu kemudian yang harus guru
pikirkan adalah bagaimana kebutuhan tersebut bisa terpenuhi, 1) Guru harus mengetahui
proses seperti apa yang perlu disiapkan agar mengetahui bahwa setiap peserta didik
belajar. 2) Guru harus mengetahui apakah peserta didik-peserta didik kita akan bekerja
mandiri atau dalam kelompok. 3) Guru mendorong peserta didik bereksplorasi berbagai
sub materi yang terkait topik yang dipelajari yang menarik minat peserta didik. 4) Guru
dapat memberikan pertanyaan pemandu sesuai level kemampuan peserta didik. 5) Guru
dapat melakukan kegiatan berjenjang semua peserta didik bekerja melakukan pemahaman
dan keterampilan yang sama tetapi dilakukan dengan berbagai tingkat dukungan
tantangan atau kompleksitas yang berbeda-beda. 6) Guru membuat agenda individual
untuk peserta didik dan 7) Guru mengembangkan kegiatan bervariasi yang
mengakomodasi berbagai gaya belajar bisa visual, auditorik , dan kinestetik. Menggunakan
pengelompokan yang fleksibel yang sesuai dengan kemampuan dan gaya belajarnya.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran diferensiasi konten
dan proses pada kelas X.1 sudah berjalan dengan baik. Meskipun terdapat beberapa
hambatan yang ada dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas. Pembelajaran
berdiferensiasi memberikan kesempatan bagi peserta didik agar mampu belajar secara
natural dan efisien dengan guru yang mampu mengkolaborasikan metode dan pendekatan
yang dibutuhkan peserta didik. Terdapat peningkatan aktivitas peserta didik dalam belajar
sebelum guru menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Dengan memahami penerapan pembelajaran
diferensiasi ini, diharapkan guru mampu melakukan pemetaan sesuai kebutuhan peserta
didik sehingga dapat mewujudkan pembelajaran yang berpihak pada peserta didik.
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